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ABSTRAK 

Abdul Muid Ridho (2017) : PENGEMBANGAN KREATIFITAS PERMPUAN 
UNTUK PENGUATAN EKONOMI KELUARGA (MENGGALI ANEKA PANGAN 
DALAM BINGKAI KAMPUNG KULINER) DI DESA SAMBUNGREJO 
KECAMATAN SUKODONO KABUPATEN SIDOARJO 

Kata kunci : kelompok ibu-ibu, kreatif, inovatif, ekonomi kreatif. 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan kretifitas kelompok 
perempuan Desa Sambungrejo yang mempunyai potensi dalam hal pembuatan 
kue tradisional. Pengembangan kreatifitas itu bertujuan memunculkaan 
kemandirian masyarakat dan menigkatkan perekonomian keluarga. Sehingga 
perempuan tidak di pandang hanya sebelah mata saja oleh kaum laki-laki. Dalam 
penelitian kali ini berfokus pada, yang pertama, membuat suatu kelompok kreatif 
dan inivatif kususnya para ibu-ibu rumah tangga. Kedua, membangun 
kepercayaan ibu-ibu untuk mengembangkan aset yang mereka miliki. Ketiga, 
memobilitasi aset atau potensi sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat Sambungrejo. 

Dalam pendampingan ini menggunakan pendakatan ABCD (Asset Based 
Community Development) pendekatan berbasis aset memiliki lima tahapan atau 
biasa disebut 5-D yaitu, Discovry, Dream, Design, Define dan Destiny. Dari 
tahapan tersebut peneliti mengajak masyarakat untuk lebih mengenali aset atau 
potensi yang ada dalam diri mereka dengan menceritakan pengalaman sukses di 
masa lalu. Kemudian peneliti mengajak masyarakat untuk berharap apa yang 
ingin dicapai di masa depan. Setelah menemukan potensi dan penguatan aset 
masyarakat Sambungrejo, yang diharapkan oleh peneliti dan masyarakat adalah 
sebuah perubahan yang bertujuan peningkatan ekonomi masyarakat.  

Aksi yang telah dilakukan oleh komunitas ibu-ibu rumah tanga dan 
masyarakat Sambungrejo dalam hal pembuatan kue tradisional serta pemasaran 
telah membawahkan hasil yang maksimal untuk penguatan ekonomi. Mereka 
mampu mengubah nasip mereka, yang awalnya hanyalah seorang pembuat kue 
tradisional sekarang sudah memiliki industri sendiri-sendiri yang di oprasikan di 
rumah mereka masing-masing, bahkan pemasaran pun sudah menyebar luas di 
daerah Sidoarjo maupun daerah luar Sidoarjo. Dengan dibantu oleh para driver 
ojek online sehingga jajanan ini bisa di pesen melewati media online dan 
diantarkan dengan mudah.  


